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A. Definisi Strategi

Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategis, strategi
merupakan sebuah perencanaan yang panjang untuk berhasil dalam mencapai
suatu keuntungan. Demikian juga strategi didefinisikan sebagai suatu garis
besar haluan bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Dalam
organisasi, strategi adalah seperangkat pandangan, pendirian, prinsip, dan
norma yang ditetapkan untuk keperluan.’

Jadi, strategi juga merupakan perencanaan, langkah, dan rangkaian
untuk mencapai suatu tujuan, maka dalam pembelajaran guru harus membuat
suatu rencana, langkah-langkah dalam mencapai tujuan. Penerapan strategi
pembelajaran di lapangan akan didukung oleh metode pembelajaran, strategi
lebih bersifat tidak langsung atau penerapannya sebelum kegiatan
pembelajaran dilaksanakan, berbeda dengan metode yang merupakan cara
guru menyampaikan materi pelajaran, maka metode bersifat langsung. Secara
umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan
dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum

kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk

® Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran, Referensi (Jakarta: Gp Press
Goup Ciputat, 2013), 1.
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mencapai tujuan yang telah digariskan.'

Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal-hal
berikut:

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan.

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar
yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan
oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru
dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang
selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem
instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.™

Pendidikan Islam memerlukan strategi yang mantap dalam
melaksanakan proses pendidikan dengan melihat situasi dan kondisi yang
ada. Agar dalam proses tersebut tidak ditemui hambatan serta gangguan
baik internal maupun eksternal yang menyangkut kelembagaan atau
lingkungan sekitarnya. Strategi biasanya berkaitan dengan taktik. Taktik
adalah segala cara dan daya untuk menghadapi sasaran tertentu dalam

kondisi tertentu agar memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimal.

19 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2010), 5.
' 1bid.



14

Strategi pendidikan pada hakikatnya adalah pengetahuan atau seni
mendayagunakan semua faktor kekuatan untuk mengamankan sasaran
kependidikan yang hendak dicapai melalui perencanaan dan pengarahan
dalam operasionalisasi sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan yang
ada. Termasuk pula perhitungan tentang hambatan-hambatannya baik
berupa fisik maupun yang bersifat non fisik (seperti mental spiritual dan
moral, baik dari subjek maupun lingkungan sekitar. Strategi pendidikan
dapat diartikan sebagai kebijakan dan metode umum pelaksanaan proses

kependidikan.

B. Guru
1. Definisi Guru

Dalam pemikiran Islam istilah guru memiliki beberapa istilah
seperti ustadz, muallim, muaddib, dan murabbi. Beberapa istilah untuk
sebutan “guru” itu terkait dengan beberapa istilah untuk pendidikan, yaitu
ta’lim, ta’dib, dan tarbiyah. Istilah mu’allim lebih menekankan guru
sebagai pengajar dan penyampai pengetahuan dan ilmu, istilah muaddib
lebih menekankan guru sebagai pembina moralitas dan akhlak peserta
didik dengan Kketeladanan, istilah murabbi lebih menekankan
pengembangan dan pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun ruhaniah.
Sedangkan istilah yang umum dipakai dan memiliki cakupan makna yang

luas dan netral adalah ustadz yang dalam bahasa indonesia diterjemahkan
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sebagai guru.*?

Dalam bahasa Indonesia, terdapat istilah guru di samping istilah
pengajar dan pendidik. Dua istilah terakhir merupakan bagian tugas
terpenting dari guru, yaitu mengajar dan sekaligus mendidik siswanya.

Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
pengajar suatu ilmu. Dalam kamus bahasa indonesia guru lebih merujuk
pada tugas utamanya yaitu mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Secara
umum guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan, mulai dari
PAUD (pendidikan anak usia dini) sekolah dasar, hingga menengah.*?

2. Kedudukan Guru

Penghargaan Islam yang tinggi terhadap guru (pengajar) dan
termasuk penuntut ilmu (terdidik) sebenarnya tidak berdiri sendiri,
melainkan terkait dengan penghargaan Islam terhadap ilmu pengetahuan
dan akhlag. Ini berarti bahwa guru yang memiliki kedudukan mulia adalah
guru yang menguasai ilmu pengetahuan dan memiliki akhlak dan mampu
memberdayakan peserta didik dengan ilmu dan akhlaknya itu. Karena
seorang menjadi mulia bukan semata-mata secara struktural sebagai guru,
melainkan secara substansial memang mulia dan secara fungsional mampu
memerankan fungsi keguruannya, yaitu mencerdaskan dan mencerahkan

kehidupan bangsa.*

12 Marno & Idris, Strategi dan Metode Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), 15.
13 Nini Subini, Awas! Jangan Jadi Guru Karbitan (Yogykarta: PT. Buku Kita, 2012), 9.
¥ Marno & Idris, Strategi dan Metode Pembelajaran., 16.
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3. Tugas Guru
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun

di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Ada tiga jenis tugas guru, yakni

tugas dalam bidang profesi (mendidik, mengajar, dan melatih), bidang

kemanusiaan (menjadi orang tua kedua), bidang kemasyarakatan

(mencerdaskan bangsa indonesia).™

Tugas-tugas selain mengajar adalah berbagai macam tugas yang
sesungguhnya bersangkutan dengan mengajar. Yaitu tugas membuat
persiapan mengajar, tugas mengevaluasi hasil belajar, dan lain-lain yang
bersangkutan dengan pencapaian tujuan pengajaran. Ag. Soejono merinci
tugas pendidik (guru) sebagai berikut:

a. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan
berbagai cara seperti observasi, wawancara, angket, pergaulan, dan
sebagainya.

b. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang
baik dan menekankan perkembangan pembawaan yang buruk agar
tidak berkembang.

c. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara
memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan agar anak
didik memilihnya dengan tepat.

d. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah

perkembangan anak didik berjalan dengan baik.

1> Asef Umar Fakhruddin, Menjadi Guru Favorit (Yogyakarta: Diva Press, 2010), 73.
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e. Memberikan bimbingan dari penyuluhan tatkala anak didik menemui

kesulitan dalam mengembangkan potensinya.®

C. Pendidikan Agama Islam
1. Definisi Pendidikan Agama Islam

Menurut undang-undang RI No 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasioanal pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan dan akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Menurut Zakiyah Drajat “pendidikan agama Islam adalah usaha
berupa bimbingan dan usaha terhadap anak agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta
menjadikannya pandangan hidup”.'®

Selain itu menurut Ramayulis, mengatakan sebagai berikut:

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,

menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan
ajaran agama Islam, dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an

dan Al-Hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan
serta penggunaan pengalaman.

18 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
122.

" Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No 20 Tahun 2003) (Jakarta: PT. Sinar
Grafika, 2013), 3.

18 Zakiyah Drajat, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 86.

19 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 21.
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2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam secara umum adalah
meningkatkan keimanan, pemahaman, pengamalan peserta didik tentang
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.?

Adapun menurut Zakiyah Drajat tujuan pendidikan Islam adalah
kepribadian muslim, yaitu “suatu kepribadian yang seluruh aspeknya
dijiwai oleh ajaran Islam. Orang yang berkepribadian muslim disebut
muttaqun”. Karena itu pendidikan Islam berarti juga pembentukan
manusia yang bertakwa.*

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah
pembinaan pribadi muslim yang terpadu pada perkembangan seseorang,
baik dari segi spiritual, jasmani, emosi, intelektual dan sosial. Atau lebih
jelas lagi ia berkisar pada pembinaan wargan negara muslim yang baik,
yang percaya kepada Tuhan dan agamanya, berpegang teguh pada ajaran
agamanya, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani. Oleh karena itu
berbicara pendidikan agama Islam baik makna maupun tujuannya haruslah
mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan
melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Penanaman nila-nilai ini juga
dalam rangka menuai kebaikan hidup bagi anak-anak didik baik di dunia

maupun akhirat.

20 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), 3-4.
2! Dzakiyah Drajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Proyek Pembinaan Perguruan
Tinggi, 1983), 60.
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D. Karakter
1. Definisi Karakter

Secara etimologis, kata karakter berasal dari bahasa Yunani
eharassein yang berarti “to engrave”. Kata “to engrave” itu sendiri dapat
diterjemahkan  menjadi  mengukir, melukis, memahatkan, atau
menggoreskan. Arti ini sama dengan istilah “karakter” dalam bahasa
Inggris (character) yang berarti mengukir, melukis, memahatkan, atau
menggoreska.”? Berbeda dengan bahasa Inggris, dalam bahasa Indonesia
“karakter” diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.

Menurut Hornby & Parnwell karakter adalah “kualitas mental atau
moral, kekuatan moral, nama atau reputasi. Karakter adalah watak, sifat
atau hal-hal yang memang sangat mendasar yang ada pada diri seseorang.
Hal-hal yang sangat abstrak yang ada pada diri seseorang”.?®

2. Prinsip Pendidikan Karakter
Karakter tidak dapat dikembangkan secara cepat dan segera, tetapi
melalui proses yang panjang, cermat, dan sistematis. Berdasarkan
perspektif yang berkembang dalam sejarah pemikiran manusia, pendidikan
karakter harus dilakukan berdasarkan tahap-tahap perkembangan anak
sejak usia dini sampai dewasa setidaknya, berdasarkan pemikiran psikolog
Kholberg dan ahli pendidikan dasar Marlene Locheed ada empat tahap

pendidikan karakter vyaitu (a) tahap pembiasaan sebagai awal

22 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 5.
22 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 11-12.
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perkembangan karakter anak; (b) tahap pemahaman dan penalaran
terhadap nilai, sikap, perilaku, dan karakter siswa; (c) tahap penerapan
berbagai perilaku dan tindakan siswa dalam kenyataan sehari-hari; (d)
tahap pemaknaan yaitu tahap refleksi dari siswa melalui penilaian terhadap
seluruh sikap dan perilaku yang mereka pahami, lakukan, dan bagaimana
dampak serta kemanfaatannya dalam kehidupan baik bagi diri sendiri
maupun orang lain, jika seluruh tahap ini telah dilakukan, maka pengaruh
pendidikan terhadap pembentuan karakter peserta didik akan berdampak

secara berkelanjutan.?*

E. Religius
1. Definisi Religius

Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan.
la menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran
agamanya. Pendidikan karakter menurut Kementerian Pendidikan
Nasional adalah “ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan
melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, termasuk
dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
(aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan berdampingan.”®

2. Unsur Sikap religius

Menurut Stark dan Glock ada lima unsur yang dapat

* Ibid., 109.
%% Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter., 8.
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mengembangkan manusia menjadi religius. Yaitu, keyakinan agama,
ibadat, pengetahuan agama, pengalaman agama, dan konsekuensi dari
keempat unsur tersebut.?

Keyakinan agama adalah kepercayaan atas doktrin ketuhanan,
seperti percaya terhadap adanya Tuhan, malaikat, akhirat, surga, neraka,
takdir, dan lain-lain. Tidak akan ada ketaatan kepada Tuhan jika tanpa
keimanan kepada-Nya. Namun kenyataannya iman itu sendiri sering
mengencang dan mengendur, bertambah dan berkurang, dan bisa jadi akan
hilang sama sekali. Apa yang diperlukan disini adlah pemupukan rasa
keimanan, maka keimanan yang abstrak tersebut perlu didukung oleh
perilaku keagamaan yang bersifat praktis, yaitu ibadat. Ibadat adalah cara
melakukan penyembahan kepada Tuhan dengan segala rangkaiannya.
Ibadat itu dapat meremajakan keimanan, menjaga diri dari kemerosotan
budi pekerti atau dari mengikuti hawa nafsu yang berbahaya, memberikan
garis pemisah antara manusia itu sendiri dengan jiwa yang mengajaknya
pada kejahatan. Ibadat itu pula yang dapat menimbulkan rasa cinta pada
keluhuran, gemar mengerjakan akhlak yang mulia dan amal perbuatan

yang baik dan suci.

F. Kegiatan Ritual Keagamaan
1. Definisi Kegiatan Ritual Keagamaan
Kegiatan kegiatan keagamaan terdiri dari dua kata yaitu kegiatan

dan keagamaan. Kegiatan memiliki arti arti kesibukan, atau aktivitas.

%6 Mohamad Mustadi, Nilai Karakter:Refleksi Untuk Pendidikan (Jakarta:PT. Raja Grafindo
Perada, 2014), 3-4.
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Sedangkan Ritual merupakan teknik (cara, metode) membuat suatu adat
kebiasaan menjadi suci. Ritual menciptakan dan memelihara mitos, juga
adat sosial dan agama, karena ritual merupakan agama dalam
tindakan.?” Ritual bisa pribadi atau berkelompok, serta membentuk
disposisi pribadi dari pelaku ritual sesuai dengan adat dan budaya
masing-masing. Sebagai kata sifat, ritual adalah dari segala yang
dihubungkan atau disangkutkan dengan upacara keagamaan, seperti
upacara kelahiran, kematian, pernikahan dan juga ritual sehari-hari untuk
menunjukan diri kepada kesakralan suatu menuntut diperlakukan secara
khusus.?® Dan keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama
atau segala sesuatu mengenai agama. Sehingga keagamaan merupakan
segala sesuatu yang memiliki sifat dalam agama. Jadi Kkegiatan
keagamaan adalah segala perbuatan yang dilakukan oleh seseorang yang
berhubungan dengan agama. Kalau dilihat dari aspek sosiologi, kegiatan
dapat diartikan dengan dorongan atau perilaku dan tujuan yang
terorganisasikan atau hal-hal yang dilakukan oleh manusia. Kegiatan
merupakan bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau lebih
unit kerja sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur pada suatu
program dan terdiri atas sekumpulan tindakan. Sedangkan keagamaan

berarti hal-hal yang berkaitan dengan agama.?

2" Mariasusai Dhavamony, Fenomologi Agama ( Yogyakarta: Kanisius, 1995), 167.

28 Bustanul Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, Pengantar Antropologi Agama (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2006), 95.

2% 7akiyah Derajat, llmu Jiwa dan Agama (Jakarta:Bulan Bintang, 2005), 63.



23

2. Macam-macam Kegiatan Keagamaan
a. Pelatihan ibadah perorangan atau jamaah™®
Ibadah yang dimaksud disini meliputi aktifitas-aktifitas yang
mencakup dalam rukun islam, yaitu membaca dua kalimat syahadat,
sholat, zakat, puasa, dan haji serta ditambah dengan bentuk-bentuk
ibadah lainnya yang bersifat sunnah.
b. Peringatan hari-hari besar Islam
Peringatan hari-hari besar Islam maksudnya adalah kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan untuk memperingati dan merayakan hari-
hari besar Islam sebagaimana diselenggarakan oleh masyarakat Islam
di seluruh dunia berkaitan dengan peristiwa-peristiwa bersejarah
seperti peringatan maulid Nabi Muhammad SAW, peringatan isra’
mi’raj, dan sebagainya.
c. Tilawah dan tahsin Al-Qur’an
Program keiatan tilawah dan tahsin Al-Qur’an disini adalah
kegiatan atau program pelatihan membaca Al-Qur’an dengan
menekankan pada metode membaca yang benar, dan kefasihan bacaan,
seta keindahan(kemerduan bacaan).
d. Apresiasi seni dan kebudayaan Islam
Apresiasi seni dan kebudayaan Islam adalah kegiatan-kegiatan
yang diselenggarakan dalam rangka melestarikan, memperkenalkan,

dan menghayati tradisi, budaya dan kesenian keagamaan yang ada

%0 Departemen Agama RI, Panduan Kegiatan Ekstrakulikuler Pendidikan Agama Islam (Jakarta:
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), 13-31.
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dalam masyarakat Islam, mencakup berbagai kegiatan seperti lomba
kaligrafi, lomba seni baca tulis Al-Qur’an, lomba musik marawis,

gambus, gasidah, dan sebagainya.



